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KATA PENGANTAR

Statistika dalam ilmu biostatistik digunakan untuk pengumpulan,
pengolahan, penarikan kesimpulan atas data dengan menggunakan suatu
asumsi tertentu. Penyajian data dalam statistika deskriptif dapat disajikan
dengan berbagai tampilan, dimana tujuannya untuk memudahkan pembaca
memahami hasil analisis data. Statistika deskriptif haruslah menarik dalam
penyajiannya sehingga pembaca tidak bosan dalam memahami isi yang
disampaikan, misalnya dengan tabel, grafik, diagram, mean, median, modus
dan lainnya. Selain itu juga terdapat statistik inferensial yang digunakan
untuk mengolah data sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian pada sejumlah sampel.

Buku yang ditulis oleh Prof. Dr. drg. Ristya Widi Endah Yani ini bisa
digunakan sebagai salah satu referensi dalam mempelajari “Biostatistika”.
Buku ini bisa menjadi tutorial dan sekaligus menjadi buku panduan bagi
pembaca yang ingin belajar statitistika deskriptif dan inferensial, yang
ditujukan bagi semua kalangan, baik akademisi (staf pengajar/dosen),
peneliti, atau mahasiswa. Buku ini dilengkapi dengan bahan diskusi dan
latihan soal beserta jawabannya agar pembaca lebih menguasai materi untuk
meningkatkan kemampuan dalam bidang statistika deskriptif dan
inferensial.

Prof. Kuntoro. Dr., M.PH., Dr.PH
Guru Besar Biostatistika dan Kependudukan
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga
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PRAKATA

Segala puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas
izin-Nya penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul
“BIOSTATISTIKA”. Buku ini disusun untuk memenuhi kebutuhan bahan
pustaka tentang statistik deskriptif dan inferensial. Tujuan penulisan buku
ini adalah untuk membantu mahasiswa dalam memperoleh pemahaman dan
keterampilan mengenai statistik deskriptif dan inferensial.

Pembahasan utama pada buku ini mencakup materi statistik deskriptif
dan inferensial yang kemudian akan dijabarkan pada masing-masing bab.
Isi dari buku ini mencakup materi tentang konsep dasar statistika, jenis data,
tabel, grafik, diagram, ukuran tendensi sentral. Selain itu juga dibahas
mengenai statistika inferensial terdiri dari statistik parametrik dan non
parametrik yang kemudian akan dijabarkan masing-masing untuk
memperjelas pokok bahasan tentang biostatistika. Sistematika pembahasan
dimulai dari hal umum terlebih dahulu yang kemudian mengerucut dalam
bentuk diskusi dan latihan soal beserta pembahasannya.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada seluruh pihak yang terlibat baik pada aspek penulisan maupun
motivasi sehingga buku ini dapat terselesaikan.

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kemampuan seluruh pembaca dalam memahami konsep statistik deskriptif
dan inferensial. Kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan
untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Jember, Januari 2023

Penulis
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TINJAUAN MATA KULIAH

Deskripsi Kuliah:

Mata kuliah ini membahas tentang ilmu biostatistika yang yang terdiri

dari statistika deskriptif dan statistika inferensial. Statistika deskriptif adalah
bagian statistika mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-
nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai sesuatu hal,
sehingga data dapat lebih mudah dipahami atau dibaca. Statistika inferensial
terdiri dari statistik parametrik dan non parametrik yang kemudian akan
dijabarkan masing-masing untuk memperjelas pokok bahasan tentang
biostatistika. Pada mata kuliah ini akan membahas konsep dasar statistik
hingga mengerucut ke dalam bentuk contoh biostatistika dan penerapannya
dalam bidang kedokteran dan kesehatan.

Kegunaan Mata Kuliah:

1.

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, istilah, tujuan, fungsi, syarat,
konsep hipotesis, dan pengolahan data dalam ilmu biostatistika yang
terdiri dari statistika deskriptif dan statistika inferensial.

Mahasiswa mampu menjelaskan tentang data statistika deskriptif
berdasarkan Klasifikasinya, membuat dan menginterpretasikan tabel,
membuat dan  menginterpretasikan  grafik, membuat dan
menginterpretasikan diagram, serta mampu melakukan perhitungan
ukuran tendensi sentral dalam ruang lingkup statistika deskriptif.
Mahasiswa mampu menjelaskan dan menginterpretasikan tentang
statistika inferensial yang terdiri dari statistik parametrik dan non
parametrik. Statistik parametrik terdiri dari uji Uji T- Sampel Bebas, Uji
T- Sampel Berganda, Uji One Way Anova, Uji Two Way Anova, Uji
Korelasi Person, Uji Regresi Linier Sederhana dan Uji Regresi Linier
Berganda. Sedangkan statistik non parametrik terdiri dari uji Man
Withney, Uji Uji Wilcoxon Sign Rank, Uji Kruskal- Wallis, Uji
friedman, Uji Korelasi Spearman, Uji Regresi ordinal, Uji Regresi
Logistik, Uji chi-square.

Pedoman Umum Penggunaan Buku:

1.

Lihat keseluruhan buku secara umum

2. Baca judul buku
3. Bacalah petunjuk penggunaan buku
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BAB 1. PENDAHULUAN

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Menganalisis konsep statistika

(CPMK) deskriptif

SUB CPMK : Menjelaskan pengantar
biostatistika

1.1 Konsep Dasar Statistika

Statistika adalah sebuah cabang ilmu metodologi ilmiah yang
mempelajari tentang pengumpulan, pengklasifikasian, dan penafsiran
(interpretation) data yang diperoleh melalui survei dan eksperimen (Riadi,
2016). Statistika merupakan sekumpulan cara maupun aturan-aturan yang
berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan
kesimpulan dati data-data yang disajikan dalam bentuk angka (Zulkifli,
2016). Statistika berasal dari bahasa Italia, “statista” yang berarti negarawan
(Widiyanto, 2013). Statistika terus berkembang tidak hanya masalah
kenegaraan saja, tetapi juga mencakup masalah-masalah lain sejalan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan (Roni, 2016).

Perlu diketahui bahwa antara istilah “statistika” dan “statistik”
memiliki makna yang berbeda. Seperti yang telah dijelaskan diatas,
statistika itu sendiri merupakan sebuah ilmu yang berkenaan dengan data,
sedangkan untuk pengertian dari statistik merupakan sebuah data, informasi,
atau hasil penerapan dari statistika pada suatu data. Statistika adalah
sekumpulan cara maupun aturan-aturan yang berkaitan dengan
pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan atas data-data
yang berbentuk angka dengan menggunakan suatu asumsi- asumsi tertentu
(Sangila dan Luthfiah, 2018).

Statistik adalah salah satu cabang dari ilmu matematika yang
mempelajari suatu pengukuran, observasi dan analisis. Statistik mempunyai
arti dasar yaitu suatu data ringkasan yang berbentuk angka. Secara lebih
rinci, statistik adalah suatu ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana
cara mengumpulkan data, mengolah data, menyajikan data dan
menganalisis data dengan mempertimbangkan unsur ketidakpastian
berdasarkan konsep probabilitas (Husnul, dkk., 2020).

Statistika dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu statistika
berdasarkan istilah, statistika berdasarkan tujuan pengelolaan data, statistika
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BAB 2. STATISTIK DESKRIPTIF

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Menganalisis konsep statistika
(CPMK) deskriptif
SUB CPMK : Menganalisis statistika deskriptif

2.1 Pengertian Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan metode statistik yang berfungsi untuk
memaparkan hasil-hasil penelitian kita lakukan dalam bentuk statistik
popular sederhana guna memberikan informasi dengan lebih mudah,
sehingga dapat dipahami serta didapatkan gambaran dari hasil penelitian
yang dilakukan (Widodo, 2018). Menurut Budiarto (2012), statistik
deskriptif merupakan metode statistik yang terdiri dari kegiatan
pengumpulan, pengolahan dan penyajian data serta analisis secara
sederhana berupa perhitungan nilai tengah, variasi, rata-rata, rasio,
populasi dan persentase. Sastroasmoro (2011), menyatakan bahwa
analisis deskriptif adalah merupakan bentuk analisis data penelitian untuk
menguji gene-ralisasi hasil penelitian berdasarkan satu sample. Analisa
deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil
analisisnya adalah apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau
tidak. Jika hipotesis nol (H) diterima, berarti hasil penelitian dapat
digeneralisasikan. Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau
lebih tapi bersifat mandiri, oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk
perbandingan atau hubungan. Statistika deskriptif adalah bagian statistika
mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai statistika,
pembuatan diagram atau gambar mengenai sesuatu hal, disini data yang
disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami atau dibaca.

2.2 Fungsi Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi hanya untuk
membeikan gambaran atau mendeskripsikan suatu objek yang diteliti
melalui data, sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa adanya
perlakuan analisis pada data tersebut serta membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2014). Statistik deskriptif berfungsi
menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan dengan menggunakan data
pada suatu kelompok untuk menjelaskan atau menarik kesimpulan
mengenai kelompok itu saja. Statistik deskritif berfungsi untuk melukiskan
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Gambar 2.4 Grafik Kolom Keuntungan Bersih/Tahun Pertahun
Perusahaan A Dengan Bentuk Sumbu Datar Panjang

Keuntungan Bersih

2012 408
2011

2008
2007
2005 2749
2003 4 35 W K=untungen Bersih

pa b B3 RIPa R
Rt
£

2001 ) 27|82
1

15599 20,23
1306
1597 17,88

13 86

1595 132

a 3 10 15 0 a3 30 35

d. Grafik Kolom Berjenjang

Grafik kolom berjenjang adalah salah satu cara penajian data dengan
grafik yang digunakan jika objek yang diamati terdiri dari beberapa
unit analisis. Contoh penggunaan grafik kolom berjenjang adalah
sebagai berikut:

Pada lima desa A, B, C, D, dan E, dilaporkan jumlah orang lanjut usia,
dewasa, anak-anak dan balita seperti yang dirangkum dalam tabel
berikut:

Tabel 2.8 Data Kelompok Usia Pada 5 Desa A, B, C, D, E

KEISQ;;)OK Desa A | DesaB | DesaC | DesaD | DesaE
Lanjut 100 84 97 112 103
usia

Dewasa 423 422 532 561 654
Anak-anak 80 96 102 93 87
Balita 26 30 54 32 54

Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat dibentuk grafik kolom
berjenjang sebagai berikut:
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Gambar 2. 5 Grafik Kolom Berjenjang Berdasarkan Struktur Usia
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Sebuah grafik kolom menjadi efektif, jika:
1). Data numerik diperlihatkan sebagai sumbu Y, dan katagori
sebagai sumbu X.
2). Ketinggian kolom sesuai dengan proporsi data.
3). Berilah label pada setiap kolom.
e. Grafik Gambar (Pictogram)

Penyampaian data untuk dapat tersampaikan secara komunikatif ada
kalanya dalam penyampaiannya disampaikan dalam bentuk gambar
atau yang biasa disebut grafik piktogram.
Contoh penyampaian data perbandingan jumlah buku diperpustakaan
dengan menggunakan pictogram:

Gambar 2.6 Grafik Gambar Perbandingan Jumlah Buku di Perpustakaan

s00 ] e

V¥

e -
‘Manajemen Teknik Umum

f. Diagram Pencar
Penyampaian data ang terdiri dari dua variabel yang memiliki grafik
titik koordinat dimana sumbu-sumbunya adalah nilai dari kedua
variabel tersebut ang saling berhubungan disebut sebagai diagram
pencar. Contoh diagram pencar dapat dilihat sebagai berikut:
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(303, 200+-T00(3,50)
Eombinazi BEatarata = =% 3.38— ratarata upah
50+70 pada kedua pabnk

3. Rata-Rata Data Terkelompok
Data terkelompok merupakan data pada sebuah tabel frekuensi yang
telah dikelompokkan atau disarikan adapun rumus data terkelompok
adalah sebagai berikut:

— EEX
3
b2

Dimana:
f: = frekuensi ke t dan banyak nya data ke t
X = titik tengah ke-t yang merupakan nilai batas bawah + nilai batas atas
kelompok dibagi 2
Berikut adalah contoh penerapan rata-rata data terkelompok:
Tabel 2.12 Rata-Rata Data Kelompok

Kelompok Ft Xi Xt

4 s/d dibawah 5 3 45 13,5
5 s/d dibawah 6 11 55 60,5
6 s/d dibawah 7 17 6,5 110,5
7 s/d dibawah 8 16 7,5 120,5
8 s/d dibawah 9 8 8,5 68,0
9 s/d dibawah 10 5 9,5 47,5

Y 60 420,0

X = 420/60 = 7,00
4. Modus

Data yang sering muncul pada serangkaian data disebut sebagai modus
dimana modus berasal dari kata mode. Sugiyono (2012), teknik
penjelasan data yang didasarkan atas data yang populer (sedang menjadi
mode) atau sering muncul pada suatu data disebut modus, berdasarkan
contoh nya modus atau data yang sering muncul terdapat modus pada
data kuantitatif dan kualitatif.

Berikut adalah contoh cara menghitung modus pada data terkelompok
atau data yang telah disusun pada tabel frekuensi distribusi:

Tabel 2.13 Modus Pada Data Terkelompok

No Kelompok Frekuensi
1 3,00-3,49 68
2 3,50-3,99 143
3 4,00-4,49 100
4 4,50-4,99 58
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Mean merupakan suatu bilangan tunggal yang dapat digunakan untuk
mewakili nilai pusat dari sebuah distribusi tertentu (Husnul, dkk,
2020). Mean data tunggal dapat dirumuskan menjadi:

- _ YXi
T
Dimana:
X = Mean (rata-rata)
Xi = Jumlah data
n = Banyak data

b). Mean data kelompok

Perbedaan mean dari data kelompok dengan mean dari data tunggal
hanya terdapat dalam rumus yang digunakan, tetapi sama dalam arti
penyelesaiannya. Data kelompok dalam hal ini berkaitan dengan
jumlah frekuensi dan distribusi data. Data kelompok umumnya
jumlah datanya lebih banyak (n>30), sehingga akan butuh waktu lama
dibandingkan data tunggal (Husnul, dkk, 2020). Kunci utama dari
menghitung mean data kelompok adalah mencari terlebih dahulu nilai
tengah di setiap kelasnya, adapun simbol dari nilai tengah adalah (Xi).
Berikut langkah-langkah untuk mencari rata-rata data kelompok:

X = LfiXi
xS
Dimana:
zf.x = jumlah dari hasil perkalian data dan frekuensi
fi = frekuensi data ke-i
Xi = data ke-i
fi =n = jumlah data
Contoh soal:

Berikut adalah distribusi nilai kemampuan manajerial 100 pegawai
PT Tanjung Sari:
Tabel 2.16 Distribusi Nilai Kemampuan Manajerial 100 Pegawai PT
Tanjung Sari

Interval nilai Xi fi Fi Xi
21-30 25,5 2 51
31-40 35,5 16 213
41-50 455 18 819
51-60 55,5 30 16665
61-70 65,5 20 1310
71-80 75,5 10 755
81-90 85,5 8 684

91-100 95,5 6 573
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Tabel 2.18 Lembar Kerja Perhitungan Standart Deviasi

X X.° | Rata-rata kuadrat = (XX )n=216/4 = 54
6 36 | Kuadrat rata-rata = (EXyn)’= 7°=49
4 16
g 64 Rata-rata=28/4 =7
10 | 100 fo—yrx2m - (CXm) )= V(54-49) = 2.24
b 216

Contoh soal:

Berikut adalah contoh soal untuk penerapan cara mencari standart

deviasi pada data bergolong atau berkelompok. Berikut adalah data

penolong untuk menghitung standart deviasi pada data bergolong:
Tabel 2.19 Data Penolong Menghitung Standart Deviasi

Interval f; Xi Xi. X (xi—x)? | fi(xi— x)°
nilai
21-30 2 25,5 - 35,2 1.239,04 2.478,08
31-40 6 35,5 - 25,2 635,04 3.810,24
41-50 18 455 - 15,2 231,05 4.158,72
51-60 30 55,5 -5,2 27,04 811,20
61-70 20 65,5 4.8 23,04 460,80
71-80 10 75,5 14,8 219, 04 2.190,40
81-90 8 85,5 24,8 615, 04 4.920,32
91-100 6 95,5 34,8 1.211,04 7.266,24
Jumlah 100 - - - 26.096,00

Untuk data interval nilai kemampuan managerial dari 100 pegawai PT
Tanjung Sari, standart deviasinya dapat dihitung dengan rumus diatas.
Telah dihitung di muka bahwa rata-rata nilai untuk pegawai itu = 60,70
(Pada tabel contoh kasus mencari mean PT Tanjung Sari) dari tabel
penolong maka untuk menghitung standart deviasi data bergolong di atas
maka
n =100 jadi n-1 =99
fi(xi — %)° = 26.096,00
berdasarkan rumus maka standart deviasi pada data bergolong dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
s =+/26.096 =/26.096

99
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Dimana:

Mt = titik tengah kelas-t pada data terkelompok atau

Xt = titik tengah kelas-t pada data tak terkelompok.

Jika kelas interval pada setiap kelompok sama maka dapat digunakan
rumus seperti berikut:

=

'C 1 k 1 k 11; 1 k 11 1 k
ay=—d— X fid' - 4E—de:’){—vfrdr)+5{—2f@)(—vfdd'ﬁ(—"f:d(f
sIN™ NF NF N N

14.Range Interkuartil
Range interkuartil yaitu ukuran lain untuk dispersi atau penyebaran.
Range interkuartil digunakan ketika median digunakan sebagai ukuran
tendensi sentral. Range interkuartil memberikan range di mana 50%
tengah dari distribusi terletak. Untuk mendeskripsikan Range interkuartil
secara detail, pertama-tama kita harus menjabarkan apa yang dimaksud
dengan kuartil (Widodo, 2018).

15. Kuartil
Kuartil dibagi menjadi tiga, yaitu kuartil atas, kuartil tengah (median),
dan kuartil bawah (persentil) (Widodo, 2018).
Berikut adalah Contoh penerapan cara mencari kuartil:
Terdapat 10 bayi baru lahir dengan berat badan berikut dalam satuan
kilogram.
2,544, 3,100, 3,820, 3,525, 4,236, 2,590, 3,700, 3,280, 4,050, 3,378.

.a

Statistics
Berat Badan Bayi
\ Valid 10
Missing 0
Mean 3,42230
Median 3,45150
25 2,97250
Percentiles 50 3,45150
75 3,87750
4 3
.- 8 [(1191 119)(-65) [243}( 65° (65 s
11459 40 ) 4040 "L 0] [ 40

Berat Badan Bayi
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ANOVA

kerusakan_glomerolus

Sum of

Squares df Mean Square F Sig
Batwaan Groups BE26.828 3 2875609 16.9549 Aaoa
Aithin Graups 2034710 12 169.559
Tutal 10661.538 15

HO : Tidak ada perbedaan rata-rata persentase kerusakan glomerulus
ginjal mencit yang diberi Rhodamin dengan dosis dan lama
pemberian tertentu.

H1 : Ada perbedaan rata-rata persentase kerusakan glomerulus ginjal
mencit yang diberi Rhodamin dengan dosis dan lama pemberian
tertentu.

Hasil uji Anova menunjukkan nilai sig. (0,0001) lebih kecil dari a
(0,05), sehingga Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata persentase kerusakan glomerulus ginjal mencit
yang diberi Rhodamin dengan dosis dan lama pemberian tertentu.
Berdasarkan tabel Post Hoc

Kelompok perlakuan terbagi menjadi lebih dari 2, maka perlu
diketahui kelompok manakah yang dinyatakan berbeda signifikan.
Hal tersebut pada diketahui melalui tabel post hoc di bawah ini:

Multiple Comparisens

Dependent Variable: kenssakan_glomernolus

Bonderrani
Mean 495% Confidence Interva
Diftarence (-

[y perlakuan  (J) perdakuan ") 51d. Error Sig Lower Bound  Upper Bound

AR Al -29.755750°  9.207583 043 -58.7B432 - 72718
A2 -46.992250° 8207583 002 -T6.02082 -1 7.96368
A3 -B2577250°  6,207583 000 -81 BOSE2 -33 54868

Al Al 207557500 §.207583 043 TITIE SB.TE432
A2 =17.236500 9.207583 515 -46. 26507 11.79207
A3 -32.821500°  5.207583 023 -61.85007 -3.79293

A2 A0 469922507  9.207583 002 17 96368 T6.02082
Al 17.236500 9207583 5185 -11.Ta207 46 26507
A3 -15 585000 9207583 648 -44.61 387 1344357

A3 A0 625772507  9.207583 000 I3 54668 1. 60582
Al 32821500 9.207583 023 I TG263 &1.85007
A2 15585000 9.207583 698 =13 44357 44 69357

* The mean diferénce is significant althe 0,05 level

76


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.

5.

JKG = JKT - IKpertakuan = JKsubyek
Ringkaslah dalam bentuk Tabel Analisis Ragam

Sumber | Jumlah | Deragjat | Kuadrat E hitun
keragaman | kuadrat | bebas tengah g
Total

Penarikan kesimpulan

6.6 Langkah-Langkah Uji Anova Dua Arah Dengan Aplikasi

SPSS
Berikut adalah langkah-langkah melakukan uji anova dua arah dengan

aplikasi SPSS:
a. Randomized Complete Block Design

1.
2.
3.

5.

6.

Masukkan/import data ke SPSS

Pilih Analyze - klik General Linear Model - Univariate
Pindahkan variabel independen ke dalam kolom fixed factor(s) dan
pindahkan juga variabel dependen ke dalam kolom dependent
variabel

Klik model maka akan tampil kontak dialog univariate model - Pilih
build turns lalu pindahkan variabel independen ke kolom model ->
Untuk build turns pilih tipe main effects - klik continue

Pilih post hoc test for. Pada kolom Equal Variances Assumed pilih
Duncan - klik continue

Klik Ok

b. Factorial Design

1.
2.
3.

Entry data pada program SPSS

Klik Analyze - General Linier Model - Univariate

Klik variabel dependen, lalu masukkan ke kotak Dependent Variable
-> Klik variabel independen, lalu masukkan ke kotak Fixed Factor (s)
-> klik options

Muncul kotak dialog Univariate: Options, pada kolom Display beri
tanda ceklis untuk Descriptives statistics dan Homogeneity tests, =
klik Continue

. Terakhir klik Ok
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Wﬁ *Output] [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edit View Data Transform Insert Format Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

SHER M ew A8k =2 B

2 {E] output
- { Log
& {&] Correlations
L+ Title /PRINT=TWOTRIL NOSIG
Notes /MISSING=PAIRWISE.
i--[J# Active Dataset
~-{ Correlations

CORRELATICNS
/VARIABLES=X1 X2

=% Correlations

[DataSet0]

Correlations

anggaran jumlah

haksos sekolah
anggaran baksos  Pearson Correlation 1 -.401
Sig. (2-tailed) 251
M 10 10
jumiah sekolah Pearson Correlation -.401 1
Sig. (2-tailed) 251
M 10 10

Output inilah yang menjadi dasar dalam mengambil keputusan apakah
ada hubungan antara anggaran dana dalam kegiatan bakti sosial dengan
jumlah sekolah yang terdaftar
a. Perumusan masalah
Apakah ada hubungan antara anggaran dana dalam kegiatan bakti
sosial dengan jumlah sekolah yang terdaftar?
b. Hipotesis
Ho : Tidak terdapat hubungan antara anggaran dana dalam kegiatan
bakti sosial dengan jumlah sekolah yang terdaftar?
Ha : Terdapat hubungan antara anggaran dana dalam kegiatan bakti
sosial dengan jumlah sekolah yang terdaftar?
Dasar pengambilan Keputusan
Ho di terima jika Sig > 0,05
Ho di tolak jika Sig < 0,05
c. Pengambilan keputusan
Berdasarkan hasil analisis dengan Pearson Product Moment diperoleh
hasil nilai Sig 0,251 (p>0,05) sehingga keputusannya adalah
menerima Ho. Artinya tidak ada korelasi antara anggaran dana dalam
kegiatan bakti sosial dengan jumlah sekolah yang terdaftar. Korelasi
yang dihasilkan adalah -0,401 berarti antara anggaran dana dalam
kegiatan bakti sosial dengan jumlah sekolah yang terdaftar memiliki
hubungan yang sedang, namun negatif.
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Widiyanto. A. M. 2013. Statistika Terapan: Konsep & Aplikasi SPSS
dalam Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi & llmu Sosial Lainnya.
Jakarta: PT Elex Media Komputindo.
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BAB 8. UJI REGRESI LINEAR (LINEAR
REGRESSION T-TEST)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah  : Menganalisis konsep statistika

(CPMK) parametrik
SUB CPMK : Menganalisis uji kausalitas data
metrik

A. UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA
8.1 Pengertian Uji Regresi Linear Sederhana

Regresi linier berbentuk hubungan antara dua variabel yang dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu hubungan fungsional dan hubungan statistik.
Pada uji ini variabel bebas X dan variabel tergantung Y sebagai faktor yang
berpangkat satu. Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang
berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara
Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya (Y). Regresi
Linear Sederhana atau sering disingkat dengan SLR (Simple Linear
Regression) juga merupakan salah satu Metode Statistika yang
dipergunakan dalam produksi untuk melakukan peramalan ataupun prediksi
tentang karakteristik kualitas maupun Kuantitas (Suyono, 2015).

8.2 Fungsi Uji Regresi Linear Sederhana

Uji Regresi linear sederhana memiliki beberapa fungsi, yaitu:

a. Menghitung nilai estimasi rata-rata dan nilai variabel terikat berdasarkan
pada nilai variabel bebas.

b. Menguiji hipotesis karakteristik dependensi

c. Meramalkan nilai rata-rata variabel bebas dengan didasarkan pada nilai
variabel bebas diluar jangkaun sampel

8.3 Syarat Uji Regresi Linear Sederhana
Fahmi (2016), penggunaan regresi linear sederhana didasarkan pada
asumsi atau syarat diantaranya sebagai berikut:
a. Model regresi harus linier dalam parameter
b. Variabel bebas tidak berkorelasi dengan disturbance term (Error)
c. Nilai disturbance term sebesar 0 atau dengan simbol sebagai berikut: (E
(U/X)=0
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e. Fungsi sebaran dari kedua populasi hanya dipisahkan oleh lokasi
parameter

9.4 Konsep Hipotesis Uji Mann Whitney

Terdapat beberapa hipotesis yang dapat digunakan dalam pengujian
menggunakan uji Mann-Whitney, diantaranya:

a. Duaarah) :Ho: My=Myvs Hi: M;#My

b. (Satuarah) :Ho: My>Myvs Hi: Myx< My

c. (Satuarah) :Ho:My<Myvs Hi: My> My

Pengambilan keputusan:

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas:

1. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima, H1 ditolak

2. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak, H1 diterima (Putri & Suryati,
2016)

9.5 Langkah-Langkah Uji Mann Whitney Secara Manual
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan pengujian uji
Mann- Whitney adalah:
1. Penetapan Hipotesis
2. Tetapkan level signifikasi (Taraf Nyata) : o
3. Uji Statistik:
a. Ukuran sampel 1:n;
b. Ukuran sampel 2 : n,
c. Gabungkan kedua sampel dan beri peringkat atau ranking dari data
terkecil sampai terbesar.
d. Jika ada peringkat/ranking yang sama, peringkatnya diambil rata-rata.
e. Hitung jumlah peringkat sampel 1 dan sampel 2, notasikan dengan
R1 dan R2

U= mnp +

ni(ni+1)
. J —Rl

-

atau
n2(n2+1)

Uz = ninp + = -Ry

f. Untuknl;n2<20 :.U berdistribusi Unl ; n2 ; a (dapat dilihat pada
tabel uji Mann Whitney)
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a. Duaarah : Ho: Mx#Myvs Hi: My=My
b. Duaarah : Ho: My=Myvs Hi: M;#My
c. Satuarah: Ho: My>M,yvs Hi: Mx< My
d. Satuarah: Ho: Mx<Myvs Hi: Mx> My
Jawaban: a (Dua arah : Ho: My#My Vs Hi: My=My)
3. Data yang dianalisis pada uji Mann-Whitney berupa ranking dari hasil
pemeringkatan seluruh nilai dari berapa sampel?
a. 1 sampel
b. 2 sampel
c. 20 sampel
d. 30 sampel
Jawaban: b (2 sampel)
4. Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel independen bila datanya berbentuk?
a. Nominal
b. Rasio
c. Interval
d. Ordinal
Jawaban: d (Ordinal)
5. Apabila pada saat melakukan peringkat atau ranking terdapat data yang
sama maka yang harus dilakukan adalah?
a. Diambil peringkat terbesar
b. Diambil peringkat terendah
c. Diambil peringkat rata-rata
d. Peringkat dianggap tidak ada
Jawaban: ¢ (Diambil peringkat rata-rata)

9.9 Bahan Diskusi

Selesaikan kasus dibawah ini dengan uji Mann-Whitney menggunakan
aplikasi SPSS!

Seorang peneliti sedang melakukan penelitian ‘“Pengaruh Program
Penyuluhan Pada Ibu Hamil” dengan membandingkan rerata skor
pengetahuan dari 2 kelompok ibu hamil yaitu kelompok 1 adalah ibu hamil
yang tidak mendapatkan penyuluhan dan kelompok 2 adalah ibu hamil yang
mendapatkan penyuluhan. Dengan a = 5%, apakah terdapat perbedaan
rerata skor pengetahuan antara kedua kelompok tersebut?
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BAB 10. UJl WILCOXON SIGNED RANK
(WILCOXON SIGNED-RANK TEST)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Menganalisis konsep statistika

(CPMK) non parametrik

SUB CPMK : Menganalisis uji komparasi 2
kelompok sampel berpasangan
data non metrik

10.1 Pengertian Uji Wilcoxon Signed Rank

Uji Wilcoxon Sign Rank merupakan suatu uji nonparametrik yang
biasanya digunakan pada data-data kualitatif (skala nominal dan ordinal)
atau untuk data kuantitatif yang tidak berdistribusi normal. Uji hipotesis
pada uji ini adalah “apakah sampel/kondisi percobaan berasal dari populasi
yang mewakili ?”” sehingga nilai median dari skor yang berbeda adalah nol.
Apabila terdapat perbedaan yang signifikan, maka hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat kecenderungan sampel/kondisi percobaan berasal dari
populasi yang berbeda (Fitriana et al., 2012). Uji Wilcoxon Sign Rank
merupakan uji statistik yang dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan
median dari suatu observasi berpasangan dengan memperhitungkan
besarnya selisih-selisih dari dua observasi yang bersesuaian (Pramana,
2012).

10.2 Fungsi Uji Wilcoxon Signed Rank
Uji Wilcoxon Sign Rank adalah uji yang digunakan untuk menguji

hipotesis komparatif/membandingkan dua sampel yang berkorelasi/

berpasangan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan bila data yang

digunakan dalam bentuk ordinal (berjenjang) (Imam et al., 2014).

a. Menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data
apakah berbeda atau tidak.

b. Menguiji efektivitas suatu treatment.

c. Meneliti perbedaan pada data berpasangan.

d. Data observasi berskala ukur ordinal, karena harus bisa
diurutkan/dirangking.

e. Asal populasi sama

f. Distribusi Sampling adalah koefisien Wilcoxon yang dihitung dengan
melihat rangking tanda yang lebih kecil frekuensinya.
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t,J Tests for Several Independent Samples

Test Variable List

X

< Wakiu Sembuh [Wa...

Exact...

Grouping Variable

[] Jonckheere-Terpstra

(Lox ]

[Deniscz 7»
Define Range...
Test Type
[¥ Kruskal-Wallis H [C] Median

[ Reset |[cancel ][ _Help ]

4. Pada tampilan tersebut, klik menu Define Range - Kemudian akan
muncul kotak dialog Several Independent Samples > Pada kotak
minimum isi dengan angka 1, sedangkan pada kotak maximum isi
dengan angka 4 karena dalam kasus ini menggunakan 4 jenis obat. Lalu

klik Continue = klik Ok

TestVariable List

£ Waktu Sembuh [W.

t,-‘ Several Independent Sample...

Range for Grouping Variable

Minimum:
Maximum:

>

o

Test Type

[Qominue][ Cancel ][ Help ]

& Kruskal-Wallis H

[7] Jonckheere-Terpstra

(o )

5. Maka akan muncul Output Uji Kruskal —

7] Median

[ Reset ][Cancel][ Help ]

Wallis
Kruskal-Wallis Test
Ranks

Jenis Obat M Mean Rank
Waktu Sembuh  OBAT A 4 8,13

OBAT B 4 12,88

OBATC 4 3,25

OBATD 4 9,75

Total 16
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BAB 12. UJI FRIEDMAN (FRIEDMAN TEST)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Menganalisis konsep statistika

(CPMK) non parametrik

SUB CPMK : Menganalisis uji komparasi >2
kelompok sampel berpasangan
data non metrik

12.1 Pengertian Uji Friedman

Uji Friedman digunakan dalam statistika untuk menguji sejumlah (k)
sampel berpasangan, dimana sampel yang di uji jumlahnya lebih dari dua,
dengan minimal skala data berbentuk Ordinal. Berpasangan disini bisa
bermakna kombinasi artinya perlakukan yang diberikan bersifat
pengulangan pada setiap kondisi yang dijumpai dilapangan pada saat proses
pengumpulan data. Uji friedman tidak memerlukan anggapan bahwa
populasi yang diteliti berdistribusi normal dan mempunyai varience yang
homogen (Artaya, 2018). Uji Friedman mensyaratkan tidak ada ulangan
(replication) bagi perlakuan yang diberikan kepada unit-unit percobaan
maksutnya yaitu hanya ada tepat satu kali pengamatan untuk setiap
perlakuan di dalam setiap blok atau kelompok. Selain itu perlakuan yang
digunakan setidak-tidaknya sebanyak tiga kali perlakuan (Siregar, 2017).

12.2 Fungsi Uji Friedman

Artaya (2018), pengujian friedman adalah pengujian yang bertujuan
untuk menguji apakah n sampel (lebih dari dua sampel) berasal dari populasi
yang sama atau tidak, dan apabila data yang akan diuji merupakan data
dengan kategori:
a. Skala data nominal atau ordinal
b. Data bertipe interval atau rasio namun tidak berdistribusi normal
c. Data berjumlah sedikit dibawah 30

12.3 Syarat Uji Friedman

a. Data terdiri dari b kelompok yang saling bebas dengan ukuran k
perlakuan.

b. Peubah yang diamati bersifat kontinu

c. Tidak ada interaksi antara kelompok dan perlakuan
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2. Langkah berikutnya, dari menu SPSS klik Analyze — Correlate —

Bivariate
L) *Untitled3 [DataSet2] - IBM SPSS Statistics D
Eee Eom  Yiew Data JTransioem  Anahae Graghs  LUtities Egensions \Window  Help

FHE [l = ’1’ s tioie mam  BE Wi 9(d

»
Baresian Statstes »
| & B8 _BU & BB_BAYI E Tadles L ar » a
1 0 23 Compare Means »
2 % 26 Ganeral Linear Mocel »
3 2 20 Generaiged Linoax Modeis »
4 &3 22 Mized Models »
: | [
o 4 0 >
7 78 27 ?;::::m 4 B raga
: o & Peaural Natgons » ‘BDSwu
9 £ 20 | £ Canomscat Coeretation
10 © 18 Classdy » — -
T | Qimensicn Reducdon »
> Scale »
; Honparametnc Tests ’
1 Forecashng »

3. Selanjutnya akan muncul kotak dialog dengan nama Bivariate
Correlation, lalu masukkan variabel BB Ibu dan BB Bayi lahir ke kotak
Tables. Pada bagian Correlation Coefficients. Hilangkanlah tanda
centang pada Pearson. Berikan tanda centang pada Spearman, untuk
kolom Test of Significance pilih Two Tailed, berikanlah tanda centang
pada Flag significant correlations.

= Bivariate Corretations | x |

n w (7 sonat ooy | UM

& BERAT GADAN BAYL | L Shie. |

(Bostswag. |

|
— »
|

Caometation Cosficients

Pearsog | Kensalrl's tasd ¥ Spearman |

Toot of Signscance

B Twotates O One-tages

o 1135 signBcant cometadons

4. Langkah terakhir, klik OK untuk mengakhiri proses data, selanjutnya
akan muncul output seperti berikut ini:
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No | Kegiatan Gosok Gigi Kegiatan | Kebersihan
(X1) Kumur Mulut (Y)
Listerine
(X2)
4. 2 2 1
5. 1 1 1
6. 3 2 3
7. 1 2 3
8. 3 2 3
9. 1 2 3
10. 2 1 2
Keterangan:
a) Kegiatan gosok gigi
1. Sering

2. Kadang-kadang
3. Tidak pernah
b) Kegiatan kumur listerine
1. Pernah
2. Tidak pernah
c) Kebersihan mulut
1. Bersih tidak berbau
2. Bersih berbau
3. Sangat tidak bersih

Langkah-Langkah:
1. Entry data ke program SPSS
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Distribusi Frekuensi

Regresi Linear
Berganda

Regresi Linear
Sederhana

Statistik Deskriptif

Tendensi Sentral

Uji Chi-Square

Uji Friedman

GLOSARIUM

Susunan data angka yang diurut berdasarkan
kategori yang disajikan dalam distribusi
frekuensi.

Regresi linier berganda merupakan alat yang
digunakan untuk memprediksi permintaan di
masa yang akan datang berdasarkan data masa
lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu
variabel bebas (independent) terhadap dua atau
lebih variabel tak bebas (dependent).

Regresi linear sederhana adalah metode statistik
yang berfungsi untuk menguji sejauh mana
hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor
Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya.

Statistik Deskriptif merupakan metode statistik
yang berfungsi untuk memaparkan hasil-hasil
penelitian Kita lakukan dalam bentuk statistik
popular sederhana guna memberikan informasi
dengan lebih mudah, sehingga dapat dipahami
serta didapatkan gambaran dari hasil penelitian
yang dilakukan.

Nilai tengah yang menjadi pusat distribusi
frekuensi.

Uji chi-square merupakan uji yang diterapkan
untuk pengujian kenormalan data, pengujian
data yang berlevel nominal atau untuk menguji
perbedaan dua atau lebih proporsi sampel.

Uji friedman merupakan metode non parametrik

yang digunakan untuk rancangan acak kelompok
lengkap.
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